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Lampiran 2


Sinopsis Novel 172 Days Karya Nadzira Shafa


Novel 172 Days menceritakan tentang perjalanan cinta Nadzira dengan suaminya yang bernama Ameer dan memutuskan untuk berhijrah sebelum menikahi suaminya, Ameer. Nadzira Shafa yang memilih untuk berhijrah dengan harapan agar bisa menjalani kehidupan yang lebih baik. Sebelumnya, Nadzira diceritakan telah terjebak dalam lingkungan dan pergaulan yang jauh dari nilai-nilai agama dan cenderung hidup  bebas. Ia bergaul dengan Niki (temannya Nadzira) yang sering mengajaknya berpesta, minum minuman keras, dan mengkonsumsi narkoba. Hingga suatu ketika ia memustukan untuk memulai berhijrah. Dalam perjalanan hijrahnya, Nadzira Shafa belajar banyak tentang ilmu agama dan secara aktif menghadiri majelis pengajian.

Pada suatu hari, saat Nadzira mengunjungi salah satu tempat pengajian tersebut, ia bertemu dengan seorang ustadz yang bernama Ameer Azzikra. Perubahan drastis dari Nadzira menarik perhatian Ameer. Ameer yang merupakan putra dari seorang ulama dan  pendakwah  terkenal  di Indonesia, Ustadz Arifin  Ilham,  yang ternyata  sudah  mengenal  sosok  Nadzira  sebelumnya.  Pertemuan  mereka  terjadi melalui proses taaruf yang diajukan oleh Ameer kepada Nadzira yaang awalnya ia merasa ragu. Dengan berbagai pertimbangan akhirnya Nadzira menerima tawaran dari Ameer dan memutuskan untuk melanjutkan hubungan mereka ke jenjang yang




lebih  serius.  Perjalanan  cinta  mereka  berlanjut  dengan  penuh  kebahagiaan  serta mendapatkan dukungan besar dari keluarga dan teman-teman.

Pada akhirnya, mereka memutuskan untuk menikah dan Ameer yang memiliki ilmu  agama  tinggi  membimbing  istrinya  yang  telah  berniat  hijrah  agar  tetap istiqomah di jalan Allah SWT. Kehidupan pernikahan Nadzira dan Ameer sangat bahagia. Mereka saling mencurahkan cinta dan saling satu sama lain. Ameer selalu membimbing Nadzira untuk menjadi seorang muslimah yang baik.

Setelah pernikahan mereka, rumah tangga Nadzira dan Ameer berjalan harmonis selama 172 hari. Namun, dalam enam bulan pernikahan mereka yang masih seumur jagung, keduanya harus menghadapi ujian yang sangat berat. Pada saat itu, Ameer didiagnosis menderita infeksi paru-paru dan masalah serius pada livernya yang mengharuskannya untuk dirawat di rumah sakit. Nadzira sebagai seorang istri yang setia mendampingi Ameer selama masa-masa sulitnya.

Setelah berjuang melawan penyakitnya itu, Ameer  menghembuskan napas terakhirnya tepat pada usia pernikahan 172 hari, yang meninggalkan duka mendalam bagi keluarga, terutama sang istri Nadzira Shafa.
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Kutipan Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri (Takut)
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Kutipan Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri (Jujur)
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Kutipan Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri (Rindu)
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Kutipan Pesan Moral Hubungan Manusia lain dalam Lingkungan Sosial
(Kasih Sayang)

 (
K
utipan
 
P
e
san
 
Mo
r
al
 
H
u
b
u
n
gan
 
Man
u
sia
 
dengan
 
Diri
 
Sen
d
i
r
i
 
(K
e
b
e
ran
i
an)
)

 (
62
)





 (
K
utipan
 
P
e
san
 
Mo
r
al
 
H
u
b
u
n
gan
 
Man
u
sia
 
l
a
i
n
 
d
a
l
am
 
Lin
g
k
u
ngan
 
S
o
sial
(K
e
ped
u
l
i
an)
)



 (
K
utipan
 
P
e
san
 
Mo
r
al
 
H
u
b
u
n
gan
 
Man
u
sia
 
l
a
i
n
 
d
a
l
am
 
Lin
g
k
u
ngan
 
S
o
sial
(To
l
ong
 
menolong)
)





Lampiran 4


Bukti Foto Pengolahan Data Penelitian
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[iarena Abang 1 ieahmat Allah itu
Dok, tak torbatas, yang terbatas itu mind:
ekony AR pds Sk cobaor v
Allah tau kita petcaya sama rahmat Al o
yang terjadi Katau ita ehilangan scsuatu
Siapa. tau kita lagl sama-sama depet a1
Ungkop bang Amier dengan terus tersenyu

Al mengamati betapa cintanya ia sama A
masa terberat nl plia masih terus berpiki ¢
aku tahu hatinya puniteriuka dengan ke
buah hati kami;

“Bang, tau gak salah satu hal yang palir
dari Abang?" Ucapku di sela melamunku
wajafinya yang fembut,

“Kenapa, Dek? | tanyanya dengan
wajahnya sampai idad kami bersatu.

“Karena Abang selalu sepert inl, selalu
darl semua, sampe Adek gak bakalan ki
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Aku tidak banyak bertanya, aku memberikan
waktu untuknya agar semua emosinya keluar
matanya. Aku usap rambutnya yang wangi dar «
tepuk ringan punggungnya yang sedikit berget,
sedang meluapkan semua emosinya.

percaya kepada Tuhan)
“Semua akan baik-baik saja, Bang. Bismillah
bakalan  lindungin kita 'dari semua ini." |
menenangkannya,\—sampai sekitar lima belas
bang Amer terus di pangkuanku, Akhimya bar
bangun dan duduk berhadapan denganku

“Temanin Abang selalu ya, Dek. Jangan tinggal
terus kuatkan Abang, ya sayang.” Ucapny
terbata dan memelukky dengan erat. Ak

46
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Akl tersenyum dan menurut ajakannya, dengan i

BN ot ek dudulc di pahanya dengan posisi berha
memelukicu cukup lama hingga detak jantungnya

a
yang berdegup  kencang seirama  dengan
Jantungku yang sama keras beriramanya
(berdoa)

T¥a: Allah,  terima kasih banyak Karena Engk
memberikan Zira padaku. Ya Allah, sehatkan Zir
bahsglakan Zira bersama hamba. Ya Allah, panjangkan
umur Zira. Ya Allah, jadikanlah d
dan menjad bu yang baik untuk anak
Kuatkan hatinya untuk terus sabar karena sikap hamba

istri

nak kami nanti,

Ya Allah, jaga kami selalu ya Allah." Doa bang Amer
yang dia ucapkan dengan mengelus-ngelus kepalaku,

sesekali i kecup keningku singkat.

Isi doanya penuh dengan aku, aku bersandar pada
bahunya lalu dengan sholawat dan beberapa doa lain
Bang Amer menutup doanya dengan Al-Fatihah khusus
untuk para Abi kami yang telah tiada.

Adek, ‘bahagia gak?* Tanyanya padaku sambl
Mengangkat daguku agar kami bisa saling menatap

20
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“iya, Mi. Zire masih muda banget dan Ustaz Ame o
masih sangat muda. Sihab cuma gak mau masa dep
Timpal & Sihab, kakak ipar

Zira hancur nantinya."
Dan diakhiri perdebatan yang tak b

mereka bertiga sampai dengan perang dingin

uiung anta

umiku ingin aku menikeh agar aman
ftnab. Sedangkan kak Bela dan a Sihab ingin o

selesai kuliah dulu dan menikmati masa mu

Dus-ddanya baik menurutku karena mern .

menjurus kepada kebaikanky. Aku belum b

jawaban mana yang akan aku pilin karena b
masih kurang yakin dengan dirik.

kebimbangan i aku  memutuskan

istikharah dengan niat memilih ya:

pilivan itu, antara menikah sekarang

i
(Berdoa)

0 sujo terakhi aku berdoa “Ya Allah, bila
jodofiku maka tolang dekatkan kami cian st

dengan jalan yang benar-benar balk, namur

tolong jauhkan aku dengannya dengan jai

pula, aku hanya bisa memohon dan T
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Dengan sekejap kurasakan hangat dan tulusnya
sentuhan itu. Kami bergandengan untuk bergerak ke
arah karangan bunga yang didekor seolah sedang
merangkul kami

(Berdoa)

Beliau sentuh kepalaku dengan sentuhan ringan dan
mulai mengucapkan doa. Dengan doa yang sangat
hikmat hingga aku merasakan tangan gagahnya
menyentuh kepalaku dan dia rmulai - mendekatkan
bibirnya yang merah ke arah keningku; Lalu mencium
keningku dengan lembut disambut dengan teriakan
heboh dari semua orang yang menyaksikan momen

bersejarah itu-

Aku merasakan tangannya bergetar seolah mencium
yoningku sesuaty yang senget die idam-idamkan dan
ssketika bola mata kemi berteuten untuk pertama
Jang sangat indah dengan als dan
tapku dalam dengan

kalinya. Matanya
bull mata yang sangat lentlk men

senyuman yang terlinat <ungguh melegakan. Lalu dia

13
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kepada Allah, “Ya Allah, aku
Allah  aku sangat bahagia
ki lirih dalam hati. Bang Amer hanya
dan memelukku kembali.

Amer serta keluargaku yang menyaksikan. ok
sama-sama panjatkan doa  untuk
\eselamatan  kami  semua dan  mendoakan
\ebahagiaanku bersama bang Amer. © (Berdoa)

Aku pandangi langit pantai yang sudah menjingga
larena senja serta gerimis hujan yang masih setia
menyirami pasir-pasir kasar lautan. Aku menikmatinya
sambil bersandar di bahu suamiku yang kokoh. Dengan
belalan tangannya yang terus mengusap pipiku, Kkami
menikmatinya.

Seolah hal inj adalah hadiah terindah dari Allah untukku.
Memoriini akan aku simpan sampai kapan pun.
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" takbir bang Amer disambut dengan |
Kami salat berjamaah uniuk pertama
hari yang harusnya panas seolah berubah

gat sejuk. |
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Hingga saat ia kesulitan untuk ke toflet, aku selalu ada

& sampingnya. la- berkal-kali bilang  terima kasih

padaky ¢

n berkall-kal 1a mengakul sangat bersyku
memillk aku, Julur perassanku campur aduk, rasa

dan Ketakutan enish datang dari mana

menghantuiku

Ak selaly ingin ad di dskatnya.

Suatu sore bang Amer memangglku untuk duduk df

mpingnya  sope

memeldknya. la mengeluh sangat ngantuk tapi a tidak

bisa tidur, fa pun berbaring pada p

lama. mungkin sekitar dua puluh menit . terbangu

untuk salat

or. Keadaan aku saat It sed g
bulan Jad aku tak salat berjamaah denganya.

(Taat kepada Tuhan)
la salat di kasurnya setelah oku membantu untuM
mengambil s wudhu. Setelah bang Amer
i Abang mi

membuat antu

ngomong.* Ucap bang Amer dan sontsl

igky merasa takut,
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Tak terduga, ternyata Allah punya rencana lain unti
kami, belum seminggU bahkan baru 4 hari da
Kunjungan terakhir kami ke dokter. Perutku mengalani
keram yang luar blasa sakit melebini sakit haid ha
pertama dan keadaan bang Amer sedang ke
mengantar pesanan usaha madunya ke agen di

Ak meneleponnya dan memberi tahu bahwa pe

keram dan sakit banget dengan sigap bang Amer
langsung segera pulang walau harus menunggu scjar

bary sampai ke Bogor. Aki 1

tih jalan ke kama
mandi dan kulihat sudah ada bercak darah yang]
lumayan banyak. Aku lemes dan terduduk di lanta
kemar mandi yang dingin tak terasa air mataku ikuf

mengalir deras di pipiku. (takut)
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. &
Bang Amer hanya menatapku seolah ia paham dengan
ekspresikuyang lumayan sedikit tidak nyaman. Tapi aku
memang harus mengatur ekpresiku seolah ini bukan hal
besar.

*Bang." Panggilku pada suami yang sedang sibuk nyetir
“Heemmm." Balas suamiku.

“Bang, kok Adek deg-degan yaa kalau mau ketemu
banyak orang?”

“Apa yang bikin Adek deg-degan coba kasih tau Abang,
siapa tau Abang punya solusi.’ Usul suamiku ini
membuat aku ingin berbagi rasa padanya agar aku lega
dan jika ada pertanyan-pertanyaan seperti itu, kami
bisa saling menguatkan. Akhirnya aku cerita kecemasan
aku tentang pertanyaan “kapan hamil?" itu.
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Koget yasa

apky sambil ku

anjang padanya.

dengan dua garis namun s

set

al yang satunya

Tadek hamil?" Ucapnya dengan mata berbinar
(takut)

Adek gok tau, Bang, Soalnya garis satunya ad
banget: Ucapku agak sedlkit murung -

Waklu pas kemaren malem yang kita fest bareng sam

Intan juga masih garis satu, tapi subuh tad adek tes o
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Komi berpelukan cukup lama. “Dek, maafin Abang o
asinya. AbAng Sayang banget sama Adek  Bisiknya
agh Entah mengspa ar mataku kemball berlnang
Eotah mengapa hatiku sangat sakit dengan permintasn
asinya kol ini

Abang” Ucapku sambil melepas sodikit pel

o s eem sl L
dengan nada bergetar Entah mengapa Natiku terasa

Kessakanya, kondisi bang Amer kembalistabil, namun
‘mash belum stabiltotal. Bang Amer masih serog sesak
rapes dan oksigennya semakin serng digunakar.

“Dek, Abang, minta tolon bikinin ar hangat ya“ Pinta
bang Amar dan aku selal angsung menyediskan 298
yag i pina.
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semakin memburuk dan sekitar

jam 10 malam kami sekeluarga dipange]

ntuk memberl tahu keadaan bang Amer

Kemungkinan untuk sembuh hanya

pembuluh darahnya sudsh. pecah tapi

hakan.” Penjelasan d

der yang langsung membuat

dan cemas kemb

(takut)

‘Aku gak siap ya Allah, aku gak sanggup.

berputar di kepalaku.

ntinku dan

ketika semua keluarga ke atas. Aku meminta izin dokter

untuk menemani suamiku, aku duduk i sampingnya.

‘Abang udah capek ya? Abang mau stirahat?” Tanyaku
dengan isak tangs tertahan walau tak ada jawaban.

*Adek belum siap, Bang." Ucapku lagi.
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b mertuany. 1
emah di depan semuz

? Ucapku padanys
mbut. Dan dia terus
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Jebih merasakan suara-suara angin dan kicauan kecll
purung-burung gereja yang sangat ramai di sore hart
lega sekall" Gumamku dalam hati

“Zira, lagi ngapain?” Tanya seseorang yang belum
kubuka mata pun, aku sudah mengenali suaranya. Y2,
kak Bela.

“Lagl meditasi, Kak.” Jawabky tanpa membuka mata.
alu, aku rasakan kak Bela duduk di sebelahku dengan
adanya suhu hangat di kuitku yang tadinya sangat
sejuk.
(Jujur)

“Zir, kakak sebenernya bukan gak mau kamu nikah.
Kakak cuman belum siap kamu diambil orang, waktu-
waktu kita bareng memang gak banyak kita waktu kecil
kepish-pisah, baru kakak rasain hangat dengan
adanya kalian semua di sisi kakak." Ucap kak Bela

dengan nada suara sedikit gemetar menahan nangis.
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Ak thut menggenggam tangannya. Aku menggangguk
untuk menerima keluhannya. “Semangat ya, Abang.
Hoang pasti sehat, Adek ada di samping Abang. Abang.
fangan Khawatir ya." Ucapku sambil mengelus-elus
wajahnya.

| “Dek, maafin Abang ya." Ucapnye lagh. Aku tak tahan
untok membendung air mataku. Aku langsung
menggeleng-gelengkan kepalaku.

*Abang gak perlu minta maaf ke Adek. Abang pasti
sembuh, harus positf ya Abang." Ucapku lagi. Bang
Amer hanya menyentuh wajahku den mengusap. air
mataky yang terus mengalir.
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bertambah. Semoga  bisa ~berpapasan . dengannya
setelah ini, walaupun bakalan st karenal iban
jamash ini. Tapi tak apa, semoga saja.

Setelah diakhirl oleh muhasabah dirf yang membuatku
tak tahan isak tangis kerena mengingat banyak sekali
dosaku, Aku meminta ke Allah untuk terus bawa aku ke
Jalan yang baik, dipertemukan jodoh yang akan sefalu
membawaku terus dekat dengan Allah.

Setelah bermuhasabah dan berdoa dengan tulus acara
zikir pun selesai. Karena terlalu banyak orang yang
berhamburan keluar maka aku dan kakakku memilih
untuk diam terlebih dahulu menunggu tak terlalu ramai
agar mudah keluarnya.

Sinyal HP-ku hilang hingga tak bisa berkomunikasi
sama Dodi. Aku sudah pesimis bahwa bukan sekarang
rezeki ku untuk bertegur sapa dengan Amer Az-Zikra.

_ (Sabar)
TGak papa deh, Zir. Mungkin bulan depan.” Ucapku

dalam hati agar menenangkan aku saja.\

63
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(Rindh

Deru air mata di pipi, aku langsung lari ke lorong ¢
menangis  kencang. Aku  habiskan semua stok
mataky, Aku tumpahkan semua dan membawa ban
semua mimpi yang aku dan bang Amer pernat
mimpikan bersama.

Wisuda bersama, Kelilingi dunia untuk mencari iimu ¢

mimpi memiliki banyak anak. Semua itu hanya |

mimpi yang tak akan pernah aku wujudkan bersar
u;sm..p rindu mulai merambahi hatiku yang hanc:

Aku berlari ke ruangan yang sebelumnya itu
ruang inap kemi selama bang Amer dirawat. Aku o
semua barang-barangnya, jaketnya, tas ya bahiar
keringetnya aku cium dan aku peluk aroma
masih tersimpan di sana.

Jiwanya seakan hidup. Aku raskean seola
memelukku dan bembisikan kata-kata penguat

224
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al }gsrrqnym-na sayang. Abang ada
ah bang Amer berbicara padaku. Aku

irihku dalam hati.

Sekejap hidupku berubah, kebahagiaanku terrenggut
dalam hitungan menit. Pikiranku kalut dan tak bisa
berpikir dengan jernih. Ingin rasanya untuk ikut pergi
bersamanya dalam hati berteriak, *Bawa aku yas, Bang.
Aku udah gak punya tujuan lagi setelah in aku harus
gimana? Bawa aku yaa, Bang!”

“Abang, Adek rindu Lirihku dan hatiku hancur
berkeping- keping!! (Rindu)
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[ Periuanganku untuk prosss: penerimaan ini memang
sulit, namun karena keinginan atas dirlku sendiri 121
mau bersedin terlalu lama karena akan merugikan cirix.
sendiri. Allah tidak memberi hal ini jika akhirnya &«
menyerah, aku harus bertahan. [ (Tegar)

Terima. kasih  diriku, tedima, kasih  cintaku, kam:
penguatku sekaligus rasa sakitku.

Hadir dan kepergianmu sungguh itu pelajaran yan,
indah. Aku berjanji untuk hidup bahagia setelah
mungkin hanya dengan waktu dan semua akan berlal.

bukan?

Di sela hembusan angin di tepi pantai, aku berjala
menyusuri pasit yang berlomba dengan ombak. Ak
memejamkan mataku

“Dek.” Aku melihatnya tersenyum padaku

*Terima kasih ya, Bang." Ucapku tersenyum de;
mata bahagia

ngan ai
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in?" Tanya saia),
‘memilih unt
uges kulohi

Kaku  dan snmw psndlsm Seolah aku adalaf
kepompong yang xu\iuh berubah menjadi kupu-kupu
yang indah. Ku bermetamorfosis menjadi sosok v/
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semenyakitkan itu]Namun, rindunya

kat* seolah - menjadi_bumbu  hidupku

bukan lari, aku hanya ingin menata hatiku lagi,
meneruskan hidupku dengan layak. Aku sadar ini bukan
akhir hidupku. Kacau, kecewa sama takdir itu wajar tapi
aku harus menerimanya dengan begitu aku bisa bahagia

lagl, bukan?
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h dari 3 hari maka harus kemball lagl
trkan ada sejenis kiste di rahimku.

Aku didorong menggunakan kursi roda sama bang
Amer, lalu keluar perlahan dari rumah sakit. Aku jelas
lebih membaik karena sudah diberi obat pereda nyerl
oleh dokter. Selama di mobil aku lebih banyak diam,
bang Amer terus menggenggam tanganku. Seolah &
menguatkan aku, air mataky terus keluar dari pupil
mataku yang sudah sangat sayu ini.

[Ya Allah apakah benar ini yang terbaik? Jika benar,
‘mengapa begitu menyakitkan?" ucapku lrih. (Tegar)

Sesampainya di rumah, aku langsung meleos ke dalam
kamar dan mengunci diri. Entah kenapa hatiku hancur
dan aku tidak bisa melihat wajah bang Amer karena aku
pasti akan menangis kencang saat ja memelukku, aku
butuh waktu sendirl.

“Dek, ini Abang sayang, bukain pintunya dong." Ucap
bang Amer di luar pintu kamer. Aku masi terpaku
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amarky yang kecil. Ak opikan. temp
~ membuang semua notes-notes  menyedi
' tertampel di setiap dinding dan pintu *
* rapihkan semuanya.

Membuer(KeB@Yanfaf" < "

kamar mandi dan mandi untuk members
sura negatif semua kekawatiran dan
menyedifikan dalam hidupku, merr
yang bergantungan di setiap jengkal

 Aku rapikan dan aky kunci dalam ber
" terdalam hingga sult untuk menggar
Kuputuskan tahun ini adalah akhir dari ju
il
Setelah aku rasa bersih dan aku mulai
semua tubuhku yang sungguh kusa
kuberl salep dan obat pada bekas bel
kubuat sendiri. Menyisir rambutku yang
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Ku perhatikan dengan seksama *Kamu: ﬂlé
sado sosok yang ada di cermin yang tak fan adaish
diriku sendiri dengan tubuh yang ringkih dan kurus dan
sisa-sisa goresan silet di tangan kirinya. it

Sebuah raga yang seolah kehilangan jiwanya. *Sudah
lelahkah?" Kutanya lag) pada diriku sendiri dan kemball
aku amati sosok yang sangat asing tersebut dengan
Sebulir air mata yang mengalirperlahan jatuh ke pipiku.

Akan kusudahi semuanya, akan kuselesalkan semua
penderitaan inl. *Haruskah aku mati?” Gumamku dalam
hati. “Lalu bagaimana aku menyelesaikannya?” tanyaku
lag} pada diriku sendir.

Pt ok harus  idupl| L0 bagoiman fak
eyt Taiyak’ colsm bt Bangat arha
gk s mangaml guntiog ol e e i
memlesaka sy, (ke eneraian)

Ku benahi rambutku yan tak karuan kurapihkan dan ku
potong sejajar dengan bahuku. Lalu, aky buka semua
jendela kamar sehingga cahays matahari menyerbu
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“MasyaAllah, gak apa-apa, Nak. Umi gak perlu hadiah
asal kalian bahagia aja udah hadiah buat umi." Ucap
umiku haru,

“Gak apa-apa, Mi. Amer sama Zira cuma ingin mem
hadiah aja, sebagai bentuk terima kasih Amer karena
sudah melahirkan Zira sampe mengizinkan Zira untuk
menikahi Amer. Ucap bang Amer sontak membuatku
terharu dan berhasil membuat suasana menjadi sangat
harmonis.
(Kasih sayang)

[FAmer juga punya hadiah buat kak Bela, sebagai bentuk
terima kasih Amer karena udah menjaga Zira selama ini
Amer pasti bahagiakan Zira kak, kak Bela jangan
khawatir ya." Tambah bang Amer. Bang

memberikan masing-masing gelang emas yang ¢
cantik untuk kedua perempuan hebatku

Aku tak tahan menahan tangisku dan langsung kupeluk

suamiku ini, suami yang sangat aku sayangi
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Cuaca yang lembab menggambarkan hari ini sudal
memasuki akhir tahun memang sudah saatnya musi
penghujan dan lembab menjadi sebuah kebiasaan yan
hadi i kota hujan ini.

Waktu sudah menunjukkan jam sebelas siang. “Dek
Jumat ini kita ke Banten yuk, ke rumah umi.” Ajak bang
Amer tiba-tiba. Rumah umiky mermang jauh di Banter
di sebuah desa yang biasa di sebut malimping.

ah? Beneran, Bang? Jauh loh lagian Abang belu
pulih nanti aja kalo Abang udah sehat.” Cegahku

*Gak apa-apa. Abang kangen umi sama kan Aben
belum terlalu deket sama keluarga Adek yang d

sekalian aja kita bikin syukuran nikah kita di sana kaf
belum." Ucapnya lagi,

Akhirnya aku mengiyakan ajakannya,
(Kasih sayang)

Tapi, sebelum itu Abang mau bell hadiah dulu unta
mamah dan um.* Ucapnya,
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i paru-paru dan /iver.

Bang Amer mengalami masalah
nya yang akhirnya dokter menyarankan perawatan yang
cukup lama yaitu 10 hari.

Aku cukup syok karena memang sangat di
perkiraan aku. Padahal tanggal 10 Desember, kami nia
syukuran nikah di Banten.

menyelenggarakan ac:

Setelah  mengetahui itu, lantas aku menghubung
keluargaku untuk me-rescedule acaranya sampai bang

Amer sembuh.

Keluargaku memahaminya dan memberikan banyak do:

untuk kesembuhan bang Amer.

Lantas aku terlelap sejenak hingga suara rintihan ba
Amer terdengar di kepalaku, aku sontak bangun
_(Kepedulian)

“Abang, Abang gak ' apa-apa

mendekat ke arahnya,
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Ketika langit mulai merecup dan perbuldtan yang tad
indah. sudah mulai. memudar menjadi hitam serts
Jumandang azan sudah bersautan dar satu masiid ke
‘masjid yan lain tandanya malam sudah menyapa sang
matahari sudah bergant bulan yang cerah.

Kemball kami melakukan salat berlamash dan khas
dengan doa yang panjang seolah merayu sang pencipta
untuk terus selal menjaga kami berdua.
(Kepedulian)

Bang Amer selalu mendoakan semua orang yang
menyayanginya - dan  selalu berdoa untuk - semua
keselamatan saudara muslim kit yang mungkin sedang
menderita di luar sana]Setelah berdoa yang cukup
panjang, aktirnya kami mengali sursh Al Mulk bersama.

“Dek, dulu abinya Abang tuh punya amalan yang baik
banget kalo kits fkutin." Jelas bang Amer.

*Apa sja tuh, Bang?* Tanyaku
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dan saling menanyaka
a acara syukuran nikal
mereka untuk hadir pada bulan

bang Amer. ia ada di sampingku, namun entah
wajahnya sangat pucat. Aku berbisik padanya, *Abang
g2k apa-apa?” tanyaku dengan khawatir.| (Kepedulian)

Ao

a hanya beri isyarat dengan mimik wajahnys seolah
blang, “Gak apa-apa sayang, Abang baik-balk aja.” Aku
‘menatapnya cukup dalam dan iya memberiku sinyal
untuk jangan khawatir.

“Dek, kasih hadian untuk uminya sekarang aja;
mumpung lagi momennya." Bisik bang Amer memberi
ide. Aku pun menyampaikan kepada umi.

*Umi, Zira sama bang Amer ada hadiah untuk Umi."
Ueapky pada umi yang duduk di sampingku.
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dingin. Laut kala ini sedang mendung dan mer,
nuansanya jadi lebih sendu
tak: kunjung menjadi hujan. Namun, kam

menikmatinya, - kebersamaan  yang send

isertal gerimis ke

nuansa pantai yang indah.

“Uhuk, uhuk* Batuk bang Amer. Aku memanda

*Abang bawa obat, kan?" Ucapku kh

*Bawa, Dek" Jawabnya sambil tersenyur k

Nanti. minum | ya, - abis  makan.! Ucapk
mengelus-elus dadanya

“Dek Ziraa, bang Amer, sinil Ikan bo

Sini makan dulu* Teriak kak Bela. ["Ger
buruan sini takut nantl sakit" Ucap kakakk

(Kepedulian)

Kami bergegas sambil bergandengan. B

rumah saung yang ternyata ‘sudah banyak
mamang (om) dan bibi (tante) dari adik-ad

sudah datang,
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Jadi lebih sering berdiskusi k2"
auanya, aku bertanya bany?
Kepadanya tanzung figih dan akidah akhlak
diberi benyuk referensi buku khusus untuk perem?
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F Sungguh nyaman dan damai kami saling membantu dan

aku pribadi mendapatkan banyak sekali masukan untuk
belajar menjadi istri yang baik dan tentu Jurus
andalanku kepada ibu-ibu pejuang subuh adalah selelu
meminta resep masakan setiap mereka menyajikan
<arapan ke aku dan bang Amer. [ (Tolong menolong)

Mereka dengan antusias memberiku llmu tentang ilmu
memasak dan beberapa bahan masskan dan aku
menikmati ilmu tersebut.

Allah memang sangat baik dalam memberi kita nikmat,
makanya selagi nikmat itu masih bisa kita rasakan,
maka maksimalkan. Keseharian yang sangat sederhana
tapi membangun nuansa yang nyaman dan hangat.

“Dek, siang ini Abang mau dimasakin sama Adek yah?®
Pinta bang Amer

“Boleh banget dong!® Ucapku. "Abang mau Adek
masakin apa hari ini?"
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-
anak rambutku yang keliatan.

“Jadi gak batal kan gak bersyahwat.” Timpalnya lagi.
“Nah sama ini nih: Tambahnya lagi sambil
membenarkan jiloab bagian leherku menjadi lebih maju
ke bagian dagu. “Kerena ken yang bukan aurat
perempuan itu hanya wajah dan telapak tangan sayang
jadi ini nih Sambil menunjuk  leherku “Ini  aurat
usahakan untuk tutup ya sayang.”

(bersyukur) ;
rAku mangut-mangut mengerti dan kagum juga. Sekian
jam setelah halal dengannya sudah banyak sekali ilmu
yang aku dapat. “MasyaAllah.” Gumamku dalam hati
untuk menunjukkan bahwa aku bersyukur karena
diberikan takdir untuk menjadi istrinya. “Ya Allah terima

kasih." Gumamku sekali lagi. I
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" takbir bang Amer disambut dengan |
Kami salat berjamash untuk pertema
hari yang harusnya panas seolah berubah

sejuk.[

gguh  damal

(Bersyukur)
hingga aku merasakan

kami selesa. Lalu bang Amer memutar
) ke arah aku dan aku sepontan untuk safim
Bang Amer menepuk pahanya mengisyaratkan
duduk di pangkuannya.

Jekl Duduk di paha Abang.’ Ajsknya sambil
inganku halus setelah aku salim kepadanya.
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Oh iya selang tidak lama dari pertemuan aku dan Kak
Tata termyata mengundang yang lain untuk ikut
bermajelis bersama kami dan dengan ity aku
mendapatkan persahabatan yang istimewa ini semua
Karena asbab mengikuti majelis Allah dan har ini kami
‘akan berkumpu! untuk memasak bersama tentu dengan
mi-suami kami juge.

hagia bisa bertemu mereka dan bisa cefita serta
fimu bersama. Dari ber-2 menjadi ber-5 ada

bersyukur dipertemukan mereka dan semakin
i dekat dengan hadimya kami ke majelis.Walau
g aku dengan Intan sudah kenal lebih jauh
dari sebelum nikah, namun aku bisa lebih dekat




